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Masalah yang diteliti dalam sekripsi ini adalah Bagaimana metode dakwah
KH. Machfud Ma’sum dalam membentuk leadership santri di pondok
pesantren Ihyaul Ulum Dukun Gresik.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi (pengamatan), wawancara dan dokumentasi.

Kesimpulan dari penelitian adalah metode dakwah yang di gunakan oleh
K.H.Mahfud Ma’shum adalah metode dakwah bil lisan dan metode dakwah
bil hal. Proses dakwah KH. Macfud Ma’shum dalam membentuk leadership
santri adalah untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan (leadership) dalam diri
santri lhyaul Ulum, dan supaya santri dapat menjadi panutan atau leader di
kalangan masyarakat . Mengaji kitab sehabis shalat magrib yang dilaksankan
seminggu 3 kali menjadi sebuah kegiatan untuk menyampaikan pesan
dakwahnya. K.H. Machfud Ma’shum selaku da’i terlebih dahulu mengenal
tingkat strata mad'u yang punya karakter berbeda-beda. Dikarenakan
perbedaan watak, karakter, kepribadian dan umur santri yang berbeda-beda.
KH. Machfud Ma’shum dalam menyampaikan dakwahnya selalu memberikan
motivasi terhadap santri-santrinya untuk dapat terjun ditengah-tengah
masyarakat dan menjadi seorang pemimpin (leadership) serta dapat
mengamalkan ilmu yang mereka punya, KH. Machfud Ma’shum dalam
dakwahnya juga menyampaikan kepada santrinya bagaimana bisa berbuat baik
kepada dirinya dan juga kita kaderkan jadi pimpinan orang islam seperti doa
yang sering dibaca setiap kali beliau memimpin ngaji “ya Allah jadikanlah
pemimpin yang muttagin”. Sebaik baik manusia adalah yang berbuat baik
kepada orang lain.

Berdasarkan masalah dan kesimpulan tersebut, maka skripsi dengan
judul metode dakwah KH. Machfud Ma’shum dalam membentuk leadership
santri di Pondok Pesantren lhyaul Ulum Dukun Gresik masih belum
mendalam, maka dari itu peneliti berharap ada keberlanjutan pembahasan
lebih mendalam tentang metode dakwah KH. Machfud Ma’shum dalam
membentuk leadership santri di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Dukun Gresik
oleh penelitian berikutnya agar tercipta kesinambungan dakwah Islam.



